
JOURNAL OF ISLAMIC BUSINESS MANAGEMENT STUDIES 
Volume 6, No 2, Desember 2025, 178-195  ISSN 2776-0782  

MBS INSTITUT DAARUL QUR’AN  EISSN 2776-1053 

178 | Anggraini, dkk | Journal of Islamic Business Management Studies 

 

Pengaruh Bahan Baku Dan Kinerja Operator Terhadap Tingkat 

Kualitas Produk Offset 

(Studi Kasus pada PT. National Label Umas Daya Manufacturer 

Tahun 2024) 

 

Siti Alpina Damayanti1, Sulfarid2, Rizki Dwi Anggraini3, Fawwaz Raihan4 

1-4Institut Daarul Qur’an Jakarta, Tangerang, Indonesia 
Korespondensi. author: iqykikii@gmail.com 

 

 
ABSTRACT 

The manufacturing industry is experiencing rapid growth accompanied by intense 

competition, particularly in the offset printing sector. Product quality is a crucial factor in 

maintaining market competitiveness. PT. National Label Umas Daya Manufacturer faced 

inconsistencies in product defect levels during 2024, which were influenced by suboptimal 

raw material quality and operator performance. This study aims to analyze the effect of 

raw materials and operator performance on the quality level of offset products. This 

research employed a quantitative method with a sample of 61 employees from the offset 

department. Data were collected using Likert-scale questionnaires and analyzed through 

instrument testing, classical assumption testing, multiple linear regression analysis, and 

hypothesis testing using SPSS version 27. The results indicate that raw materials and 

operator performance have a positive and significant effect on offset product quality. 

Partial test results show that each independent variable significantly affects product 

quality, while the simultaneous test confirms a joint influence. The coefficient of 

determination (Adjusted R²) of 0.639 indicates that 64% of product quality variation can 

be explained by raw materials and operator performance, while the remaining 36% is 

influenced by other factors. These findings suggest that improving raw material quality 

and optimizing operator performance are strategic steps to enhance product quality. 
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ABSTRAK 

Industri manufaktur mengalami pertumbuhan pesat disertai persaingan yang ketat, khususnya 

pada sektor percetakan offset. Kualitas produk menjadi faktor penting dalam 

mempertahankan daya saing perusahaan. PT. National Label Umas Daya Manufacturer 

menghadapi inkonsistensi tingkat cacat produk pada tahun 2024 yang dipengaruhi oleh 

kualitas bahan baku dan kinerja operator yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh bahan baku dan kinerja operator terhadap tingkat kualitas produk 

offset. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 61 karyawan 

departemen offset. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis 

menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, serta uji hipotesis 

dengan SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan baku dan kinerja operator 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk offset. Uji parsial menunjukkan 

masing-masing variabel berpengaruh signifikan, sedangkan uji simultan menunjukkan 

pengaruh bersama yang signifikan. Nilai Adjusted R² sebesar 0,639 menunjukkan bahwa 64% 

variasi kualitas produk dapat dijelaskan oleh bahan baku dan kinerja operator. 
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Persaingan antara produsen dalam negeri dan luar negeri, khususnya di sektor 

cetak offset, semakin meningkat dan menciptakan dinamika baru dalam pasar 

industri. Perusahaan lokal harus bersaing dengan entitas asing yang umumnya 

memiliki akses terhadap teknologi mutakhir dan sumber daya yang lebih besar. 

Untuk bisa bertahan dan berkembang, produsen dalam negeri perlu melakukan 

inovasi, meningkatkan kualitas produksi, serta memanfaatkan keunggulan 

domestik seperti pemahaman budaya pasar lokal dan fleksibilitas dalam merespons 

perubahan permintaan. Dalam konteks tersebut, sinergi antara pelaku industri, 

pemerintah, dan institusi pendidikan menjadi sangat penting guna menciptakan 

ekosistem industri manufaktur yang adaptif dan berkelanjutan di Indonesia 

(Development Organization, 2024) 

Meningkatnya intensitas persaingan di sektor industri menuntut perusahaan 

untuk memiliki pemahaman yang lebih dalam terhadap kebutuhan serta harapan 

konsumen terkait kualitas produk yang ditawarkan. Dalam situasi ini, perusahaan 

tidak hanya dituntut untuk memproduksi barang sesuai dengan standar mutu yang 

berlaku, tetapi juga harus mampu merespons perubahan selera pasar secara cepat 

dan tepat. (Mbichi, 2024) berpendapat bahwa melalui pendekatan riset pasar yang 

komprehensif, perusahaan dapat mengenali tren serta preferensi spesifik dari target 

konsumennya. Kemampuan ini memungkinkan perusahaan menciptakan produk 

yang tidak hanya sesuai kebutuhan, tetapi juga lebih menarik dan bernilai di mata 

pasar. Strategi ini menjadi krusial dalam menjaga daya saing dan secara langsung 

mendorong peningkatan pangsa pasar serta profitabilitas bisnis secara 

berkelanjutan. 

Dalam konteks keunggulan kompetitif, inovasi dalam pemanfaatan bahan 

baku dan pengelolaan sumber daya manusia menjadi faktor krusial yang tidak dapat 

diabaikan. Perusahaan yang berhasil menerapkan metode produksi yang hemat 

biaya, ramah lingkungan, dan berbasis teknologi mutakhir akan memiliki posisi 

unggul di pasar (Piot lepetit, 2025). Pemanfaatan material alternatif yang lebih 

efisien serta pengembangan teknologi pengolahan menjadi aspek penting dalam 

memperkuat performa produksi. Di sisi lain, pengelolaan tenaga kerja yang baik 

melalui pelatihan berkelanjutan dan pengembangan kompetensi karyawan akan 

memberikan dampak langsung terhadap produktivitas serta mutu hasil akhir. 

Integrasi inovasi dalam setiap lini operasional tidak hanya menekan biaya produksi, 

tetapi juga meningkatkan kualitas dan daya saing produk secara menyeluruh 

(Andani et al., 2024). 

Menjaga konsistensi mutu produk merupakan elemen kunci dalam 

membangun dan mempertahankan kepercayaan konsumen (Indriasari et al., 2025). 

Di tengah banyaknya pilihan yang tersedia di pasar, pelanggan cenderung tetap 

memilih merek yang mampu memberikan kualitas yang konsisten dan terpercaya. 

Oleh sebab itu, perusahaan harus memiliki komitmen kuat dalam menerapkan 

sistem manajemen mutu yang ketat serta melakukan evaluasi berkelanjutan di 

seluruh proses produksi. Jaminan terhadap kualitas tidak hanya memenuhi 

ekspektasi konsumen, tetapi juga memperkuat hubungan jangka panjang yang 

saling menguntungkan antara perusahaan dan pelanggan. Menurut (Mihajlovski, 
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2025) tingkat loyalitas yang tinggi dari pelanggan akan menjadi fondasi penting 

bagi kestabilan pendapatan serta pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang, 

menjadikan kualitas sebagai salah satu elemen strategis dalam keberlangsungan 

bisnis. 

Industri percetakan, khususnya yang menggunakan teknologi cetak offset, 

terus menunjukkan perkembangan yang pesat di Indonesia, seiring dengan 

meningkatnya permintaan terhadap produk kemasan, label, dan media promosi. 

 

Gambar 1. 1 Perkiraan Pangsa Pasar Percetakan Kemasan Tahun 2024 

Sumber: Global Market Insights (www-gminsights-com) 

 

Berdasarkan data diatas, percetakan offset menempati posisi ke 3 dari 

berbagai macam jenis pencetakan yakni dengan memperoleh persentase 19.6%. 

Pada tahun 2034, pencetakan offset di pasar percetakan kemasan diperkirakan akan 

melampaui USD 113,3 miliar. Teknologi ini relevan untuk pencetakan massal di 

mana konsistensi dibutuhkan, khususnya dalam kemasan karton (Insights, 2025). 

 Di tengah era pemasaran modern di mana citra merek dan strategi branding 

menjadi elemen kunci, banyak perusahaan dari berbagai sektor mulai menyadari 

bahwa desain kemasan yang menarik dan komunikatif dapat menjadi faktor penting 

dalam menarik minat konsumen. Permintaan terhadap produk cetak yang tidak 

hanya berkualitas tinggi tetapi juga beragam, seperti kemasan makanan, label 

farmasi, hingga kemasan kosmetik telah menjadi pendorong utama ekspansi 

industri percetakan offset (Popova, 2021). Dengan pemanfaatan teknologi mutakhir 

dan inovasi dalam lini produksi, industri ini mampu menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan pasar yang dinamis, menjadikannya salah satu sektor strategis dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional (Sekhar et al., 2023) 

Metode cetak offset tetap menjadi favorit utama bagi berbagai perusahaan 

karena kemampuannya dalam menghasilkan cetakan dengan tingkat ketajaman dan 

presisi yang tinggi, serta efisiensi biaya dalam produksi skala besar (Cheng et al., 

2020). Proses ini memungkinkan pencetakan gambar dan tulisan dengan detail 

visual yang tajam dan profesional, menjadikan hasil akhirnya sangat sesuai untuk 

kebutuhan komersial. Keunggulan lain dari cetak offset adalah rendahnya biaya per 
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unit saat mencetak dalam jumlah besar, yang membuatnya ideal bagi perusahaan 

yang membutuhkan volume produksi tinggi (Hasan & Ahmad, 2022). Karena 

kombinasi antara kualitas dan efisiensi ini, banyak pelaku industri tetap 

mengandalkan teknologi cetak offset sebagai pilihan utama untuk memenuhi 

kebutuhan promosi dan pengemasan produk secara efektif dan ekonomis. 

 Industri percetakan menciptakan tren positif sepanjang tahun 2024 hal ini 

dapat dilihat dari grafik berikut: 

Grafik 1. 1 Laju Pertumbuhan PDB di Indonesia 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Indonesia yang diolah oleh penulis) 

 

Pada grafik diatas menunjukkan bahwa industri Kertas dan Barang dari 

Kertas, Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman pada Tahun 2024 

menunjukkan pertumbuhan kumulatif tahunan (c-to-c): 2,61% yakni relatif rendah 

dibanding rata-rata industri pengolahan non -migas (4,75%), artinya pertumbuhan 

sektor ini tergolong moderat. Pertumbuhan triwulan berantai (q-to-q): Fluktuatif, 

dengan puncak pada triwulan III (5,79%), tetapi disusul kontraksi pada triwulan IV 

(-1,92%) ini bisa mengindikasi adanya lonjakan produksi musiman (terkait 

permintaan cetakan untuk kegiatan akhir tahun), namun tidak berlanjut. 

Pertumbuhan year-on-year (y-on-y) tetap positif setiap triwulan, namun menurun 

di akhir tahun (1,67% pada triwulan IV).  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa sektor percetakan dan kertas tumbuh positif 

namun kurang stabil. Puncak pertumbuhan terjadi di tengah tahun, kemungkinan 

dipicu oleh permintaan musiman atau pesanan proyek besar. Penurunan di akhir 

tahun menunjukkan adanya tantangan dalam menjaga permintaan atau kapasitas 

produksi. Disamping itu industri makanan dan minuman tumbuh stabil 5,9% 

sepanjang tahun dan industri tekstil dan pakaian jadi mengalami peningkatan di 

paruh akhir tahun dengan lonjakan y-on-y pada triwulan III (7,43%) dan IV 

(7,17%). 
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Meskipun terjadi penurunan dalam beberapa bulan namun hal itu tidak 

menutup percetakan untuk bisa berkontribusi dengan industri manufaktur lainnya. 

Permintaan yang tinggi dari sektor barang konsumsi cepat saji (FMCG) atau Fast 

Moving Consumer Goods, industri farmasi, industri garmen, serta produk makanan 

memberikan tekanan pada industri percetakan offset untuk mempertahankan 

standar kualitas cetak yang tinggi dan konsistensi hasil produksi. Sektor-sektor ini 

sangat mengandalkan desain label dan kemasan yang tidak hanya informatif tetapi 

juga mampu menarik perhatian visual konsumen, karena elemen tersebut memiliki 

pengaruh langsung terhadap keputusan pembelian (Sekhar et al., 2023). Oleh sebab 

itu, perusahaan-perusahaan dari sektor tersebut menuntut hasil cetakan yang akurat, 

berkualitas, dan dapat diproduksi dalam jumlah besar tanpa mengorbankan 

konsistensi (Hasan & Ahmad, 2022). Untuk menjawab tantangan tersebut, pelaku 

industri percetakan offset dituntut untuk terus berinovasi, meningkatkan efisiensi 

proses produksi, dan mengadopsi teknologi baru agar mampu memenuhi ekspektasi 

pasar serta tetap relevan dalam persaingan industri yang semakin kompetitif. 

Dalam lingkungan bisnis B2B (Business-to-Business) yang semakin 

kompetitif, konsumen dan klien perusahaan menjadi semakin kritis dalam menilai 

kualitas hasil cetakan, akurasi warna, dan daya tahan label yang digunakan. Di 

tengah maraknya pilihan produk, konsumen kini tidak hanya menginginkan 

tampilan visual yang menarik, tetapi juga menuntut ketepatan dan kesesuaian 

terhadap standar mutu yang tinggi. Hal ini sangat krusial di sektor seperti barang 

konsumsi cepat saji (FMCG) atau Fast Moving Consumer Goods dan farmasi, di 

mana kesalahan kecil dalam desain atau cetakan dapat berakibat fatal terhadap 

persepsi merek dan kepercayaan pelanggan (Cheng et al., 2020) . Oleh sebab itu, 

perusahaan percetakan perlu menyadari bahwa aspek teknis seperti ketajaman 

grafis, konsistensi warna, dan material label merupakan elemen penting yang tidak 

boleh diabaikan dalam memenuhi ekspektasi pelanggan yang semakin kompleks 

dan tinggi (Sekhar et al., 2023). 

Desakan terhadap peningkatan kualitas ini mendorong pelaku industri untuk 

membangun sistem kontrol mutu yang lebih adaptif dan berorientasi pada 

perbaikan berkelanjutan (Potapova & Dolgaya, 2021). Dalam menghadapi 

kompetisi pasar yang kian tajam, pendekatan konvensional dalam menjaga kualitas 

tidak lagi memadai. Sebagai gantinya, perusahaan perlu mengadopsi teknologi 

modern serta menerapkan sistem manajemen mutu yang terintegrasi guna 

memastikan bahwa seluruh tahapan produksi mulai dari seleksi bahan baku hingga 

tahap inspeksi akhir berjalan secara optimal (Kuzmynchuk & Volkov, 2025). 

Pengawasan yang ketat menjadi fondasi untuk mendeteksi dan mengatasi potensi 

cacat produk sebelum sampai ke tangan konsumen, sehingga tidak hanya menjaga 

kualitas tetapi juga memperkuat citra dan kepercayaan pasar terhadap merek. 

Agar dapat tetap relevan dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat 

berubah, perusahaan perlu menyesuaikan spesifikasi dan performa produk mereka 

dengan tuntutan industri masa kini. Dalam era digital dan global yang serba cepat, 

preferensi pelanggan dapat berubah dalam waktu singkat, sehingga dibutuhkan 

kemampuan adaptasi yang tinggi dari segi desain, pemilihan material, dan proses 
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manufaktur. Hal ini juga mencakup perlunya investasi dalam aktivitas riset dan 

pengembangan (R&D) untuk menciptakan solusi cetak yang inovatif dan mampu 

menjawab tantangan masa depan (Rane et al., 2024). Dengan menerapkan 

pendekatan fleksibel dan proaktif ini, perusahaan tidak hanya dapat memenuhi 

tuntutan pasar yang kian beragam, tetapi juga memperoleh keunggulan kompetitif 

dan mempertahankan eksistensi dalam jangka panjang di pasar yang terus 

berevolusi (Mihajlovski, 2025). 

PT. National Label Umas Daya Manufacturer adalah salah satu perusahaan 

terkemuka dalam industri percetakan di Indonesia yang fokus pada produksi label 

dan kemasan yang telah melayani berbagai kebutuhan klien dari berbagai sektor 

Industri. Dengan pengalaman yang luas dan komitmen terhadap kualitas, 

perusahaan ini telah berhasil membangun reputasi yang baik di pasar. Mereka 

menawarkan berbagai solusi cetak yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

klien, mulai dari label produk makanan, fashion hingga label farmasi. Keberhasilan 

perusahaan dalam memenuhi permintaan klien tidak terlepas dari kemampuan 

mereka untuk beradaptasi dengan tren dan teknologi terbaru dalam industri 

percetakan (Prastiwinarti et al., 2025). 

Sejak didirikan, perusahaan ini telah berkomitmen untuk menyediakan 

produk berkualitas tinggi dengan menggunakan teknologi terbaru dan bahan baku 

terbaik. Namun, meskipun memiliki reputasi yang baik, PT. National Label Umas 

Daya Manufacturer menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi kualitas 

produk, terutama dalam menghadapi fluktuasi permintaan pasar dan variasi dalam 

bahan baku yang digunakan. Hal ini menjadi perhatian utama bagi manajemen 

perusahaan untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis. 

Selama tahun 2024, perusahaan mencatat adanya inkonsistensi dalam 

kualitas hasil cetakan pada beberapa lini produksi, yang menjadi perhatian utama 

dalam manajemen kualitas. Fluktuasi mutu ini berpotensi mengurangi tingkat 

kepuasan pelanggan dan secara langsung memengaruhi citra perusahaan. 

Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan bahwa departemen Cetak Offset 

pada PT. National Label Umas Daya Manufacturer mengalami fluktuasi reject 

dengan rata-rata sebesar 1.5% perbulan dari target yang diinginkan oleh perusahaan 

yakni 1%. Banyak produk yang tidak memenuhi standar pada bulan Januari, Maret, 

Agustus, dan November tahun 2024. Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, 

pihak manajemen melakukan evaluasi menyeluruh terhadap alur produksi dan 

kualitas akhir produk yang dihasilkan. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, 

ditemukan bahwa terjadi ketidakteraturan dalam mutu cetakan yang perlu segera 

ditindaklanjuti dengan tindakan korektif yang tepat guna menjaga konsistensi 

kualitas produk (Hendrawan, 2024). 

Salah satu faktor yang diduga menjadi penyebab utama ketidakkonsistenan 

ini adalah kurang optimalnya efisiensi dalam penggunaan sekaligus kualitas bahan 

baku yang tidak memenuhi standar serta performa tenaga kerja yang belum 

maksimal. Berdasarkan observasi awal, salah satu penyebab dominan dari tidak 

sesuainya hasil cetak yakni berasal dari bahan baku yang tidak memenuhi standar 

seperti plat seringkali cepat rontok, bahan kertas dengan gramatur (ketebalan) yang 
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tidak sesuai dan mengandung debu, warna tinta yang belum sesuai. Satu sisi kinerja 

operator dalam masalah ini seringkali masih lalai dalam menjalankan perannya, 

seperti terlewat tidak mengecek hasil produksi, keahlian dalam menangani 

kerusakan mesin masih kurang. Ketidakefisienan dalam pemanfaatan bahan baku 

dapat berdampak pada hasil cetakan yang tidak seragam, sementara kurangnya 

ketelitian dan keterampilan tenaga kerja dapat meningkatkan risiko kesalahan 

dalam proses produksi. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan langkah evaluatif 

berupa pelatihan peningkatan kompetensi karyawan serta strategi optimalisasi 

bahan baku agar kualitas cetakan dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan 

perusahaan (Saputra, 2024). 

Bahan baku merupakan komponen fundamental yang sangat menentukan 

mutu produk dalam proses cetak offset. Kualitas dari elemen- elemen seperti kertas, 

tinta, dan pelat cetak, serta keandalan pasokannya, memainkan peran sentral dalam 

menentukan hasil cetakan. Kertas dengan spesifikasi tinggi akan memberikan hasil 

cetak yang lebih tajam dan konsisten, sedangkan penggunaan tinta yang tidak tepat 

bisa menyebabkan cetakan menjadi pudar atau tidak merata. Selain itu, pelat cetak 

yang presisi sangat penting untuk menghasilkan detail visual yang akurat. Stabilitas 

dalam rantai pasokan juga menjadi aspek krusial, karena ketidakteraturan dalam 

ketersediaan bahan baku dapat menyebabkan gangguan produksi serta 

ketidakkonsistenan dalam kualitas produk akhir (Suharto, 2023). Oleh karena itu, 

strategi seleksi dan pengelolaan bahan baku yang tepat harus menjadi prioritas 

utama untuk menjamin kualitas hasil cetak offset secara berkelanjutan. 

Di sisi lain, kualitas hasil produksi cetak offset juga sangat bergantung pada 

sumber daya manusia, khususnya operator mesin. Sumber daya sangat penting 

dalam menentukan daya saing perusahaan dalam industri yang sangat kompetitif 

(Handoyo et al., 2023). Tingkat keahlian, ketelitian, serta manajemen beban kerja 

dari tenaga kerja secara langsung memengaruhi kinerja peralatan dan mutu cetakan. 

Operator yang memiliki pengalaman dan keterampilan tinggi cenderung lebih cepat 

dalam menangani kendala teknis dan mampu menjalankan mesin dengan efisiensi 

optimal. Setiap tahap produksi, mulai dari kalibrasi awal hingga pemantauan hasil 

akhir, memerlukan ketelitian tinggi agar produk dapat memenuhi standar mutu 

yang ditetapkan. Selain itu, beban kerja yang berlebihan berpotensi menurunkan 

fokus dan produktivitas, sehingga meningkatkan risiko kesalahan dalam produksi 

(Widiastuti, 2024). Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan dan pengembangan 

kapasitas tenaga kerja menjadi investasi penting dalam menjamin mutu dan 

efisiensi produksi. 

Pengelolaan yang terpadu terhadap faktor bahan baku dan tenaga kerja 

menjadi landasan penting dalam menjaga stabilitas dan kualitas hasil produksi. 

Tanpa adanya sistem pengawasan yang memadai, fluktuasi dalam dua aspek ini 

dapat menimbulkan inkonsistensi kualitas produk yang berdampak buruk terhadap 

reputasi perusahaan dan kepuasan pelanggan. Untuk itu, penerapan sistem 

manajemen mutu yang menyeluruh sangat diperlukan, termasuk di dalamnya 

pemantauan secara rutin terhadap kualitas bahan baku serta evaluasi performa 

tenaga kerja. Dengan pendekatan manajerial yang terstruktur, perusahaan dapat 
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menjamin bahwa setiap tahap dalam proses produksi berjalan sesuai standar yang 

ditetapkan (Pramono, 2024). Pendekatan ini tidak hanya memperkuat posisi 

kompetitif perusahaan di pasar, tetapi juga memperkuat hubungan kepercayaan 

dengan konsumen terhadap produk yang dihasilkan secara konsisten. 

Ketatnya persaingan di sektor percetakan menuntut PT. National Label Umas 

Daya Manufacturer untuk memperkuat sistem manajemen mutu yang berfokus 

pada optimalisasi sumber daya manusia dan bahan material. Dalam merespons 

kondisi ini, perusahaan perlu memastikan bahwa setiap tahapan dalam proses 

produksi mulai dari pemilihan bahan baku yang tepat hingga peningkatan 

kompetensi karyawan dikelola secara profesional untuk menjamin standar mutu 

yang tinggi. Manajemen kualitas yang solid tidak hanya akan berdampak pada 

meningkatnya kepuasan pelanggan, tetapi juga akan memperkuat posisi perusahaan 

dalam lanskap industri yang terus berkembang. Untuk itu, pengalokasian investasi 

pada pelatihan SDM dan pemilihan bahan baku berkualitas tinggi merupakan 

langkah strategis yang harus diambil guna mencapai keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Sari, 2023). 

Agar mampu bertahan dalam persaingan pasar, PT. National Label Umas  

Daya  Manufacturer  juga  perlu  merumuskan  strategi  yang menekankan pada 

efisiensi penggunaan bahan baku serta pengembangan tenaga kerja yang kompeten. 

Optimalisasi bahan baku dapat secara signifikan menekan biaya produksi dan 

sekaligus mendukung inisiatif keberlanjutan yang kini menjadi perhatian 

konsumen modern. Sementara itu, pelatihan dan sertifikasi tenaga kerja 

memungkinkan karyawan untuk mengoperasikan peralatan cetak terkini serta 

mengikuti perkembangan teknologi dalam industri grafika. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil cetak, tetapi juga mengurangi 

potensi kesalahan selama proses produksi (Hendrawan, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

pengaruh bahan baku dan kinerja operator terhadap tingkat kualitas produk offset 

pada PT. National Label Umas Daya Manufacturer. Permasalahan yang dikaji 

mencakup pengaruh bahan baku terhadap kualitas produk, pengaruh kinerja 

operator terhadap kualitas produk, serta pengaruh simultan kedua variabel tersebut 

terhadap kualitas produk offset. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh bahan baku dan kinerja operator baik secara parsial maupun simultan 

terhadap kualitas produk offset. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

manajemen operasional dan pengendalian kualitas produksi serta menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan 

bahan baku, peningkatan kompetensi operator, dan penguatan sistem manajemen 

mutu guna meningkatkan kualitas produk dan daya saing perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan menguji 

hubungan antara variabel bahan baku dan kinerja operator terhadap kualitas 
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produk. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antar 

variabel secara objektif melalui pengukuran numerik dan analisis statistik. Objek 

penelitian adalah produk offset pada PT. National Label Umas Daya Manufacturer 

yang berlokasi di Kabupaten Tangerang, dengan fokus pada proses produksi offset 

dan faktor-faktor yang memengaruhi kualitas produk selama tahun 2024. 

Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan yang terlibat dalam proses 

produksi offset, sedangkan sampel penelitian berjumlah 61 responden yang 

merupakan seluruh karyawan pada departemen offset. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert untuk 

mengukur persepsi responden terhadap variabel penelitian. Data yang digunakan 

terdiri dari data primer yang diperoleh langsung dari responden dan data sekunder 

yang bersumber dari dokumen perusahaan. Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah bahan baku dan kinerja operator, sedangkan variabel dependen adalah 

kualitas produk offset. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan uji instrumen penelitian, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta 

analisis koefisien determinasi dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27. 

Teknik analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dan menentukan 

besarnya pengaruh bahan baku dan kinerja operator terhadap kualitas produk offset 

secara parsial maupun simultan. 

Tabel 1.1 Variabel Penelitian 

Variabel Indikator 

Bahan Baku Kualitas Tinta, Kertas, Pelat Cetak 

Kinerja Operator Ketelitian Kerja, Pengoperasian Mesin 

Kualitas Produk Tingkat Cacat, Konsistensi Hasil Cetak 

Sumber: Diolah Penulis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT. National Label Umas Daya Manufacturer merupakan perusahaan 

percetakan label yang berdiri sejak tahun 1972 dan memiliki kapasitas produksi 

besar dengan sistem produksi yang terstandarisasi (Alpina, 2024). Berdasarkan 

hasil analisis regresi, variabel bahan baku memiliki koefisien sebesar 0,305 dan 

kinerja operator sebesar 0,442, yang menunjukkan bahwa kedua variabel 

memberikan pengaruh positif terhadap kualitas produk. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas bahan baku maupun performa operator akan diikuti 

oleh peningkatan mutu hasil produksi offset. 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa bahan baku memiliki nilai t hitung 

3,475 lebih besar dari t tabel 2,002 dan kinerja operator memiliki nilai t hitung 

4,948 lebih besar dari t tabel 2,002. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kedua 

variabel secara individual berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk offset 

(Alpina, 2024). Dengan demikian, baik faktor material maupun faktor sumber daya 

manusia memiliki kontribusi nyata dalam menjaga konsistensi mutu hasil cetak. 
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Selanjutnya, hasil uji simultan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 

yang lebih kecil dari 0,05, sehingga bahan baku dan kinerja operator secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk (Alpina, 2024). 

Nilai koefisien determinasi Adjusted R² sebesar 0,639 menunjukkan bahwa 64% 

variasi kualitas produk dapat dijelaskan oleh kedua variabel penelitian, sedangkan 

sisanya sebesar 36% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan 

ini menegaskan bahwa kualitas bahan baku dan kinerja operator merupakan faktor 

dominan dalam menentukan mutu produksi offset. 

Pengaruh Bahan Baku Terhadap Tingkat Kualitas Produk Offset 

Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian di atas, dapat dilihat bahwa pada 

hasil uji variabel Bahan Baku (X1) memiliki nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

yakni sebesar 3,475 > 2.002. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pada penelitian ini yaitu: H1 diterima dan H0 ditolak yang berarti Bahan Baku 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kualitas Produk Offset. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sibarani & Alhazami, 

2022) dan (Sutrisno et al., 2024) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan terkait kualitas bahan baku dan pengadaan bahan baku terhadap 

kualitas produk. Bahan baku adalah komponen utama dalam pembuatan produk dan 

akan mengalami berbagai tahap pengelolaan sebelum menjadi barang jadi 

(Temalagi et al., 2024). Dalam pengamatan langsung dilapangan bahan baku yang 

memenuhi standar dan ketersediaannya terjaga dengan baik akan menghasilkan 

produk dengan tingkat kualitas yang baik. 

Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa pengoptimalan efisiensi bahan baku 

serta kualitas bahan baku yang baik akan menghasilkan produk yang sesuai dengan 

keinginan pelanggan, begitupun sebaliknya apabila manajemen bahan baku tidak 

dilakukan dengan optimal dan kualitas bahan baku yang digunakan tidak sesuai 

dengan standar maka dapat berpeluang menghasilkan produk cacat atau reject. 

Pengaruh Kinerja Operator Terhadap Tingkat Kualitas Produk Offset 

Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian di atas, dapat dilihat bahwa pada 

hasil uji variabel Kinerja Operator (X2) memiliki nilai t- hitung lebih besar dari t-

tabel yakni sebesar 4,948 > 2.002. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pada penelitian ini yaitu: H2 diterima dan H0 ditolak yang berarti Kinerja 

Operator berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kualitas Produk Offset. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yakni (Hasanah et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara kinerja operator terhadap mutu. 

Kinerja operator merupakan ukuran efektivitas dan efisiensi kerja yang dapat 

dilihat dari sejumlah dimensi penting, yaitu produktivitas, ketelitian, kecepatan, 

dan ketepatan dalam menjalankan tugas yang diamanatkan (Kusuma Putri et al., 

2023). Dalam pengamatan langsung dilapangan kinerja operator yang baik, 

kompeten dan selalu mengikuti aturan yang ditetapkan seperti SOP (Standar 

Operasional Prosedur) akan menghasilkan pekerjaan yang baik dalam hal ini 

kualitas produk. Begitupun sebaliknya operator yang tidak mengikuti aturan seperti 
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tidak teliti atau lalai dalam mengontrol kualitas dan tidak cepat dalam menghadapi 

masalah teknis akan sangat mempengaruhi hasil cetak. 

Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa kinerja operator yang baik sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan dan mampu mengontrol hasil pekerjaan dengan teliti dan 

mampu dengan cepat menanggapi kesalahan teknis akan menciptakan hasil 

pekerjaan yang baik pula dalam hal ini yakni hasil produk jadi yang sesuai dengan 

standar mutu dan permintaan pelanggan. 

Pengaruh Bahan Baku dan Kinerja Operator Terhadap Tingkat Kualitas 

Produk Offset 

 Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian di atas, dapat dilihat bahwa pada 

hasil uji variabel Bahan Baku dan Kinerja Operator secara simultan keduanya 

memiliki sig 0,001 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pada penelitian ini yaitu: 

H3 diterima dan H0 ditolak yang berarti Bahan Baku dan Kinerja Operator 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel Tingkat Kualitas Produk 

Offset. 

Dalam penelitian terdahulu, peneliti belum menemukan bahwa bahan baku 

dan kinerja operator berpengaruh signifikan secara simultan terhadap tingkat 

kualitas produk khususnya produk offset. Namun secara kondisi dan pengamatan 

langsung dilapangan, bahan baku dan kinerja operator merupakan dua hal yang 

berkaitan dalam proses cetak offset, dimana bahan baku dengan kualitas yang 

standar akan menghasilkan hasil cetakan yang tidak mudah cacat. Begitu juga 

dengan kinerja operator, operator secara langsung yang akan mengoperasikan 

mesin. Operator yang berkompeten dan ahli dalam bidang percetakan akan mudah 

menghasilkan cetakan yang sesuai dengan cepat sehingga efisiensi dan mutu 

kualitas produk tetap terjaga. 

Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa bahan baku dan kinerja operator 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kualitas produk offset, di mana 

bahan baku yang diproses oleh operator yang dengan kinerja yang baik sesuai 

prosedur akan menghasilkan produk yang baik dan tidak menghasilkan produk 

cacat atau reject. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bahan baku dan kinerja 

operator terhadap tingkat kualitas produk offset pada PT. National Label Umas 

Daya Manufacturer dengan responden sebanyak 61 karyawan yang terlibat dalam 

proses produksi. Hasil pengujian data menggunakan SPSS versi 27 menunjukkan 

bahwa variabel bahan baku berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk offset, 

dibuktikan dengan nilai t hitung 3,475 lebih besar dari t tabel 2,002 pada tingkat 

signifikansi 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas bahan baku menjadi 

faktor penting dalam menentukan mutu hasil cetak offset. 
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Selain itu, variabel kinerja operator juga terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas produk offset dengan nilai t hitung 4,948 lebih besar dari t tabel 

2,002. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi, ketelitian, dan keterampilan 

operator dalam mengoperasikan mesin produksi memiliki kontribusi nyata dalam 

menjaga konsistensi kualitas hasil cetakan. Secara simultan, bahan baku dan kinerja 

operator menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk dengan 

nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama menentukan mutu produk offset yang dihasilkan. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R² sebesar 0,639 

yang berarti 64% variasi kualitas produk offset dapat dijelaskan oleh bahan baku 

dan kinerja operator, sedangkan 36% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas bahan baku 

yang baik dan kinerja operator yang optimal merupakan faktor dominan dalam 

meningkatkan kualitas produk offset. Temuan ini memberikan implikasi bahwa 

perusahaan perlu menjaga standar bahan baku serta mengembangkan kompetensi 

operator secara berkelanjutan untuk mencapai kualitas produksi yang lebih unggul. 
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